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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

1. Angka Timbulan sampah di Pasar Sentral Kota Gorontalo yakni nilai minimum 

sebesar 401 Kg, nilai maksimum sebanyak 520 Kg serta nilai rata-rata dan 

standar deviasi masaing-masing sebesar 465,66 dan 60,16.  

2. Angka Timbulan sampah di Pasar Liluwo Kota Gorontalo yakni  nilai 

minimum sebanyak 252 Kg dan maksimum 350 Kg. Kemudian nilai rata-rata 

301,00  dan 49,00.  

3. Nilai timbulan sampah di Pasar Sentral Kota Gorontalo sebesar 465,67 Kg 

sementara itu rata-rata nilai timbulan sampah di Pasar Liluwo Kota Gorontalo 

sebesar 301,00 Kg.  

4. Tingkat kepadatan lalat di Pasar Sentral Kota Gorontalo yakni nilai minimum 

sebesar 4 lalat, nilai  maksimum sebnayak 24 lalat serta nilia rata-rata dan 

standar deviasi masaing-masing sebesar 12,33 dan 6,37.  

5. Tingkat kepadatan lalat di Pasar Liluwo Kota Gorontalo yakni nilai 

minimumnya sebanyak 3 lalat dan maksimum 14 lalat.  nilai rata-rata 8,26  dan 

standar deviasi 3,03.  

6. Berdasarkan hasil analisis diperoleh Probability Value sebesar 0,034. Nilai 

signifikansi ini masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang 

digunakan (0,05) sehingga H0 ditolak. bahwa rata-rata dari Pasar Sentral Kota 

Gorontalo sebesar 12,33. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-

rata dari Pasar Liluwo Kota Gorontalo yang sebesar 8,26 satuan.  
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7. Hasil analisis diperoleh nilai thitung adalah sebesar 24,471 untuk pasar sentral 

dan sebesar 17,321 untuk pasar liluwo. Kemudian nilai p-value sebesar 0,026 

pasar sentral dan sebesar 0,037 untuk pasar liluwo.  

5.2 Saran 

1. Diharapkan para pedagang yang ada  di Pasar Sentral dan Pasar Liluwo Kota 

Gorontalo agar lebih memperhatikan sampah yang dihasilkan. 

2. Perlunya pengamatan terhadap tempat-tempat berkembangbiaknya lalat dan 

pembersihan secara rutin lokasi TPS sehingga sampah yang berserakan di 

sekitar TPS. 

3. Pembersihan dan pencucian Kontainer setiap kali selesai diangkutnya sampah 

untuk menghindari bau busuk pada Kontainer. 

4. Perlu dilakukannya pemberantasan dan pengendalian lalat karena dari hasil 

penelitian yang dilakukan di Pasar Sentral dan Pasar Liluwo Kota Gorontalo 

didapatkan lalat telah melebihi 2 ekor tiap sekali pengulangan. 
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